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Abstrak: Nyeri insersi vaskuler adalah masalah yang nyata bagi pasien hemodialisis. Salah satu intervensi 
yang dapat diterapkan perawat untuk mengatasi masalah nyeri insersi vaskuler adalah relaksasi. Relaksasi 
yang dilakukan adalah relaksasi Autogenic dan relaksasi Benson. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
efektifitas kombinasi relaksasi autogenik dan Relaksasi Benson terhadap nyeri insersi vaskuler. Metode 
dalam penelitian ini menggunakan quasi eksperiment pre post test design with control Group. Penelitian 
menggunakan dua kelompok yaitu kelompok intervensi dengan melakukan relaksasi autogenik relaksasi 
Benson dan kelompok lainnya sebagai kelompok control. Sampel pada penelitian ini berjumlah 36 

responden dengan 18 kelompok intervensi dan 18 kelompok control. Pengambilan sampel dengan cara 
pusrposive sampling. Analisa bivariat menggunakan uji independent t test. Hasil penelitian menunjukkan 
ada perbedaan hasil antara kelompok intervensi dengan kelompok control. Kombinasi Relaksasi Autogenik 
dan Relaksasi Benson efektif terhadap terdapat penurunan nyeri insersi vascular pasien yang menjalani 
Hemodialisis dengan p value < 0,001. 
  

Kata kunci: Autogenic, Benson, Insersi Vaskuler, Nyeri, 
 

Abstract: Vascular insertion pain is a real problem for hemodialysis patients. One intervention that nurses 
can apply to overcome the problem of vascular insertion pain is relaxation. The relaxation carried out is 
Autogenic relaxation and Benson relaxation. This study aims to determine the effectiveness of a 
combination of autogenic relaxation and Benson relaxation on vascular insertion pain. The method in this 
research uses a quasi-experimental pre-post test design with control group. The research used two groups, 
the intervention group which performed Benson's and autogenic relaxation and the other group as the control 

group. The sample in this study consisted of 36 respondents with 18 intervention groups and 18 control 
groups. Sampling was taken using purposive sampling. Bivariate analysis uses the independent t test. The 
research results showed that there were differences in results between the intervention group and the control 
group. The combination of Autogenic Relaxation and Benson Relaxation is effective in reducing vascular 
insertion pain in patients undergoing hemodialysis with p value < 0,001. 
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PENDAHULUAN 

Gagal Ginjal Kronis (GGK) masih menjadi masalah kesehatan dunia. National Chronic 

Kidney Disease Fact Sheet (2022) di Amerika Serikat, memaparkan terdapat 37 juta orang 

dengan usia di atas 20 tahun memiliki penyakit GGK1. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) tahun 2018 prevalensi penyakit GGK di Indonesia sebanyak 713.783 orang, 

dengan prevalensi tertinggi di Jawa Barat dengan jumlah 131.846 orang (0,48%) dan untuk 

provinsi Lampung prevalensi GGK sebesar 22.171 jiwa (0,39%)2. Data Indonesian Renal 

Registry (IRR) tahun 2018 pasien GGK yang menjalani Hemodialisis meningkat menjadi 

198.575 orang3. Penyakit GGK yang masuk stadium akhir dengan fungsi ginjal tidak 

berfungsi, maka diperlukan cara untuk membuang racun dari tubuh dengan terapi pengganti 

ginjal. Cara paling banyak dilakukan melalui Hemodialisis4. Hemodialisis ini sama dengan 
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proses yang terjadi pada ginjal, namun pada hemodialisis dilakukan oleh sebuah mesin yang 

terdiri dari dialiser, larutan dialisat dan selang sebagai penghubung antara mesin dengan tubuh 

pasien 

Tindakan insersi vaskuler saat proses hemodialisis memberikan rasa nyeri5. Sebuah 

penelitian menyatakan bahwa  dari  total 70 pasien hemodialisis dengan AV fistula, mengeluh 

nyeri sedang menempati jumlah terbanyak yaitu 58,5%, diikuti dengan keluhan nyeri berat 

sebanyak 30% dan keluhan nyeri ringan sebanyak 11,5%6. Salah satu intervensi yang dapat 

diterapkan perawat dalam mengatasi masalah keperawatan nyeri adalah dengan melakukan 

manajemen nyeri non farmakologi. Tindakan tersebut diantaranya adalah distraksi, hypnosis, 

massase, akupuntur, terapi panas dingin, dan relaksasi7. Salah satu jenis relaksasi adalah 

relaksasi autogenic dan relaksasi Benson. Relaksasi autogenic mampu menurunkan nyeri pada 

pasien abdominal pain dan nyeri post operasi 8 9.  

Terdapat empat fase dalam latihan autogenik yaitu fase perasaan berat, perasaan hangat, 

ketenangan jantung dan ketenangan pernafasan. Berikan waktu sekitar 3-4 menit pada tiap fase 

untuk mengulang instruksi yang diberikan sampai merasa hangat, berat dan tenang. 

Keseluruhan fase hanya berlangsung 15 menit. Pasien tetap pada posisi selama beberapa menit 

dan coba menempatkan perasaan rileks kedalam memori sehingga dapat mengingatnya saat 

merasa stress. Pada relaksasi Benson menghasilkan frekuensi gelombang alpha pada otak yang 

bisa menimbulkan rasa bahagia dan senang. Perasaan rileks akan diteruskan ke hipothalamus 

untuk menghasilkan corticothropin relaxing factor (CRF). CRF akan merangsang kelenjar 

dibawah otak untuk meningkatkan pengeluaran hormone endorfin sehingga menurunkan 

nyeri10,11. Hasil penelitiaan ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam pengembangan 

keperawatan yang menunjang continuity care sehingga perawat dapat melakukan intervensi 

untuk mengurangi nyeri insersi. 

METODE 

Metode dalam penelitian ini menggunakan quasi eksperiment pre post test design with 

control Group. Penelitian dilakukan secara kuantitatif. Alat pengumpulan data pada penelitian 

ini berupa kuisioner yang meliputi karakteristik responden yang mencangkup usia, jenis 

kelamin, lama menjalani hemodialisis. Panduan dalam penatalaksanaan adalah menggunakan 

SOP Relaksasi Autogenic dan Relaksasi Benson. Pengukuran nyeri menggunakan Skala 

Bourbonis yang dicatat menggunakan lembar observasi. Populasi pada penelitian ini adalah 

semua pasien gagal ginjal yang menjalani hemodialisis di RS Islam Kota Metro. Besar sampel 

dalam penelitian ini dihitung menggunakan rumus Lameshow. Penelitian ini menggunakan 

dua kelompok yaitu kelompok intevensi dan kelompok control. Kelompok intervensi pada 

penelitian ini adalah kombinasi terapi Autogenic dan Benson sementara kelompok control 

tidak diberi intervensi apapun. Sampel pada penelitian ini 36 responden dengan masing – 

masing kelompok intervensi dan control sejumlah 18 responden. Adapun kriteria inklusi  

untuk responden meliputi responden tidak mengalami pendengaran, bersedia menjadi 

responden, mampu melakukan pergerakan dan pasien dalam kesadaran penuhserta responden 

tidak mengalami gangguan pendengaran.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada analisa univariat, peneliti menguraikan karakteristik responden berdasarkan usia, 
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jenis kelamin, dan lama menjalani HD. Hasil analisa univariat disajikan dalam table di bawah 

ini  

Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin dan Lama HD 

No Variabel Kategorik (f) (%) Mean SD Min- 

Max 

1 Usia       

 Kelompok Relaksasi Autogenik dan 

Benson 

- 18 100 49 7,750 37 – 61 

   Kelompok Kontrol - 18 100 48 8,110 35 – 60 

2 Jenis Kelamin       

 Kelompok Relaksasi Autogenik dan 

Benson 

Laki - laki 8 44    

  Perempuan 10 56    

   Kelompok      Kontrol Laki - laki 9 50    

  Perempuan 9 50    

3 Lama HD       

 Kelompok Relaksasi Autogenik dan 

Benson 

< 5 tahun 6 33    

  ≥ 5 tahun 12 67    

 Kelompok  Kontrol < 5 tahun 7 39    

  ≥ 5 tahun 11 61    

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas dari responden berusia 48 - 49 tahun 

dengan usia termuda pada kelompok relaksasi Autogenic yaitu 37 tahun, sedangkan usia tertua 

pada kelompok relaksasi Benson dalam yaitu 60 tahun.  Usia merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kejadian penyakit ginjal kronis hingga menjalani hemodialisa. Semakin 

bertambahnya usia semakin sel-sel tubuh melemah, hal itu merupakan hal yang alamiah, 

begitupun dengan fungsi ginjal, pada usia 40 tahun jumlah nefron yang berfungsi berkurang 

setiap 10% setiap 10 tahun. Hal ini di dukung oleh beberapa penelitian yang menunjukan 

bahwa usia yang berisiko untuk penyakit gagal ginjal adalah lebih dari 40 tahun12, 13.  

Dilihat dari jenis kelamin pada penelitian ini, pada kelompok intervensi laki – laki 8 

reponden (44%) dan perempuan 10 responden (56%), sementara baik perempuan maupun laki 

– laki pada kelompok kontrol adalah sama, yaitu laki laki (n= 9, 50%) dan perempuan (n= 9, 

50%). Intensitas nyeri penusukan insersi vaskular terkait dengan jenis kelamin. Wanita 

cenderung memiliki ambang nyeri yang lebih rendah dibandingkan dengan pria, karena rasa 

sakit dipengaruhi oleh mekanisme yang dapat merangsang atau menghambat sensasi nyeri26. 

Mekanisme potensial yang dapat mempengaruhi nyeri yaitu hormon, perbedaan otak dan 

sumsum tulang belakang antara pria dan wanita, genetik, peran sosial budaya, stres, dan agen-

agen neuroaktif15. 

Lama pengalaman responden yang menjalani Hemodialisa pada kelompok I dan kelompok 

II yang lebih banyak adalah lebih dari 5 tahun. Apabila seseorang telah memiliki pengalaman 

yang berulang tentang nyeri yang sejenis namun telah dapat ditangani, maka hal tersebut akan 

memudahkan untuk menginterpretasikan sensasi nyeri16, meskipun pengalaman merupakan 

salah satu faktor dalam mengintegrasikan rangsang nyeri, namun sangatlah penting intervensi 

atraumatic care untuk mengurangi dampak negatif jangka panjang dan pengalaman negative 
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yang berkelanjutan. 

Analisa bivariat dilakukan untuk melihat perbeedaan rata - rata penurunan Skor Nyeri antar 

2 kelompok intervensi yaitu kelompok relaksasi autogenic dan relaksasi Benson dalam dan 

kelompok kontrol.  

Tabel 2 Rata Rata Nilai Nyeri Sebelum dan Sesudah Pada Kelompok Kombinasi Relaksasi Autogenic 

dan Relaksasi Napas Dalam serta Kelompok Kontrol 

Nilai Nyeri 

Kelompok Pengukuran Mean Min – Max 

(CI: 95%) 

Selisih Nilai p 

Relaksasi  

Autogenic dan Benson 

PreTest 5,65 4,13- 5,90 1,44 < 0,001 

Post Test  4,21 

Kontrol PreTest 5,85 5,12- 6,23 0,22 <0.06 

Post Test  5,63 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan statistik yang bermakna 

antara skor Nyeri sebelum intervensi kombinasi relaksasi autogenik dan Benson dengan skor 

Nyeri setelah intervensi kombinasi relaksasi Benson (nilai p<0,001) dengan selisih 1,44, maka 

dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan klinis yang signifikan antara skor nyeri sebelum 

dan skor nyeri sesudah diberikan Intervensi kombinasi relaksasi Autogenic dan Benson. 

Tabel 3 Perbedaan Rerata penurunan Skor Nyeri antar 2 kelompok intervensi 

Kelompok Mean Min – Max 

(CI: 95%) 

Selisih Nilai p 

Penurunan Skor nyeri Kombinasi Relaksasi  

Autogenic dan Benson 

 

1,44   

 

       1,1 – 1,7 

 

 

  

 

1,22 

 

 

< 0,001 
 

Penurunan Skor Nyeri kelompok Kontrol 0,22 

 
 

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan antara penurunan skor nyeri 

antara dua kelompok intervensi dengan p > 0,001. Dapat dilihat juga dari rerata selisih skor 

bahwa penurunan skor nyeri pada kelompok kombinasi relaksasi autogenic dan Benson 

(mean=1,44) dan penurunan Skor nyeri pada kelompok kontrol (mean=0,22) berbeda. Hasil 

penelitian, menggunakan analisa t test independen menunjukkan Kombinasi Relaksasi 

Autogenik dan Relaksasi Benson efektif terhadap terdapat penurunan nyeri insersi vascular 

pasien yang menjalani Hemodialisis value < 0,001. Oleh karena itu, melihat hasil dari 

penelitian bivariat dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. 

Relaksasi autogenik menciptakan sensasi atau perasaan tenang, ringan dan hangat yang 

menyebar ke seluruh tubuh merupakan efek yang dapat dirasakan17. Relaksasi autogenik 

merupakan salah satu teknik relaksasi yang sering digunakan secara luas karena teknik yang 

paling sederhana18. Teknik relaksasi ini bertujuan untuk mengurangi ketegangan, kecemasan, 

dan kelelahan dengan melemaskan otot-otot badan19. Relaksasi autogenik yang dilakukan 

dapat membuat tubuh lebih rileks. Relaksasi yang dilakukan mempengaruhi kerja jantung 

untuk memompa darah ke seluruh tubuh sehingga dalam keadaan ini pasokan darah yang 

mengalir ke otak akan semakin meningkat, peningkatan aliran darah ini akan membuat nutrien 

dan oksigen meningkat yang akan mengakibatkan suplai darah ke organ akan meningkat, 
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mampu meningkatkan metabolisme pada sel yang menghasilkan energi sehingga tubuh akan 

terasa lebih berenergi dan mampu untuk melakukan suatu aktivitas20.    

Teknik relaksasi autogenik adalah relaksasi yang bersumber dari diri sendiri berupa 

kata/kalimat pendek ataupun pikiran yang bisa membuat pikiran tentram21. Terapi ini 

merupakan salah satu cara membantu klien yang sedang mengalami ketegangan atau stress 

fisik dan psikologis yang bersifat ringan, atau sedang dengan menekankan pada latihan 

mengatur pikiran, posisi yang rileks dan mengatur pola pernapasan. Terapi Autogenic 

termasuk dalam kontrol eksekutif tubuh dimana tubuh sudah melakukan kontrol eksekutif 

sehingga saat saraf sensoris memberikan rangsangan nyeri tubuh memerintahkan pikiran untuk 

rileks dan otot tidak akan tegang saat insersi. Relaksasi autogenic efektif dalam mengurangi 

nyeri pada pasien yang dilakukan insersi vaskuler pada pasien Hemodialisa 22.  

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh relaksasi Benson terhadap nilai nyeri. 

Relaksasi Benson merupakan pengembangan metode respon relaksasi pernafasan dengan 

melibatkan faktor keyakinan klien yang dapat menciptakan suatu lingkungan internal sehingga 

dapat membantu klien memcapai kondisi kesehatan dan kesejahteraan lebih tinggi. 

Keberhasilan teknik relaksasi benson di butuhkan 4 elemen yang mendasari: lingkungan yang 

tidak ramai (tenang), pasien dapat merelaksasikan otot- otot tubuh, fokus selama 10-15 menit 

dan berfikir positif, yang mana relaksasi tersebut perpaduan antara relaksasi dan faktor 

filosofis atau keyakinan23. Relaksasi Benson memiliki beberapa keunggulan selain metodenya 

yang sederhana karena bertumpu pada usaha nafas dalam yang diselingi dengan permohonan 

kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, teknik ini juga dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja 

tanpa membutuhkan ruangan yang sangat khusus.  

Relaksasi benson berpengaruh terhadap intensitas nyeri insersi AV fistula pada pasien yang 

menjalani hemodialisis25. Relaksasi Benson akan menghasilkan frekuensi gelombang alpha 

pada otak yang bisa menimbulkan perasaan bahagia, senang, gembira, dan percaya diri 

sehingga dapat menekan pengeluaran hormon kortisol, epinefrin dan norepinefrin sehingga 

terjadi penurunan rasa nyeri11. Teknik relaksasi ini dapat merangsang tubuh menghasilkan 

endorphin dan enfikelin ini adalah zat kimiawi endogen yang bersetruktur seperti opioid, yang 

mana endorphin dan enfikelin dapat menghambat imflus nyeri dengan memblok transmisi 

implus didalam otak dan medulla spinal24. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan yaitu nilai rata - rata sebelum dilakukan 

intervensi relaksasi autogenic dan beson adalah 5,65 dan setelah intervensi relaksasi autogenic 

dan beson nilai rata – rata 4,21. Nilai rata – rata sebelum pada kelompok kontrol adalah 5,85 

dan setelah pada kelompok control 5,63. Ada perbedaan antara penurunan nyeri insersi 

vaskuler pada kelompok intervensi (mean=1,42) dan penurunan nyeri insersi vaskuler pada 

kelompok relaksasi napas dalam (mean=0,22). Kombinasi Relaksasi Autogenic dan Benson  

Efektif Terhadap Penurunan Nyeri Pada Pasien Yang Menjalani Hemodialisa. 
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